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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´%XGD\D� %HDWL� �.RPLWPHQ� 6SLULWXDO�

Remaja Perempuan GorRQWDOR�µ�� 6D\D� PHQ\DGDUL� EDKZD� WDQSD�

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Buku ini mencoba memberikan pemahaman spiritual Islam 

kepada gadis remaja yang telah akil baligh, karena dianggap belum 

sempurna keislamannya sebelum melakukan ritual beati. 

Upacara Beati adalah sebuah ritual yang dilaksanakan 

sebagai bentuk perubahan status seorang gadis kecil manjadi gadis 

remaja. Upacara Beati dapat membentuk karakter mental gadis 

remaja menjadi seorang yang memiliki kepribadian baik, bermoral, 

bisa bertanggung jawab pada dirinya dan orang lain. Juga 

sebagaian masyarakat memandang sebagai salah satu wujud 

pelestarian budaya lokal, sebagaian lainnya menganggap sebuah 

pelanggengan tradisi yang sudah tidak relevan lagi dengan 

peradaban sekarang. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Indonesia adalah negara yang mentasbihkan pluralisme 

sebagai bagian holistis dan integral dalam berbagai tataran dan 

tatanan berkehidupan dan berkebangsaan. Heterogenitas tersebut 

menghadirkan banyak keragaman, termasuk di dalamnya adalah 

kebudayaan. Kebudayaan yang terepresentasi ke dalam berbagai 

ranah dan batasan, yang untuk kemudian dapat diaplikasikan 

dalam suatu dimensi yang dinamakan identitas sebuah bangsa. 

Identitas tersebut mencirikan keberagaman setiap daerah yang 

diwakilinya, termasuk unsur yang melekat kepada kebudayaan itu 

sendiri. Stereotip yang dimaksud dapat terwakili ke dalam berbagai 

produk budaya itu sendiri, Salah satunya produk kebudayaan yang 

menyimbolkan sebuah hal. Geertz (1973) mengatakan bahwa 

´NHEXGD\DDQ� PHUXSDNDQ� SROD� GDUL� SHQJHUWLDQ-pengertian atau 

makna-makna yang terjalin secara menyeluruh dalam simbol-

VLPERO�\DQJ�GLWUDQVPLVLNDQ�VHFDUD�KLVWRULVµ� 

 Penyimbolan yang dimaksudkan oleh Geertz di sini adalah 

bahwa produk budaya tidak hanya dapat terinterpretasi dalam 

bentuk artifisial seperti yang sedang mengemuka hari ini, tetapi 

juga bisa diterjemahkan pada ruang orisinilitas budaya dalam 

wujud simbol ataupun tanda. Hal ini patut untuk disintesiskan 

dalam konteks menelusuri secara runut sisi historis dari budaya itu 

sendiri, untuk menghindarkan pembiasan tentang kejamakan 

friksional konsepsi tentang Budaya. 

  

PENDAHULUAN 
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A. Selayang Pandang Daerah Marisa 

Marisa adalah salah satu Kecamatan yang ada 

dikabupaten Pohuwato yang jaraknya 160 km dari pusat kota 

Provinsi Gorontalo, dikenal dengan daerah yang masih fanatik 

dengan budayanya. Salah satu budaya yang masih 

dipertahankan adalah Upacara Beati. Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pohuwato terletak antara 0.0��·-00��·�/LQWDQJ�XWDUD�

1210���·-1220���·� %XMXU� 7LPXU�� 6HFDUD� JHRJUDILV� EHUEDWDVDQ�

langsung dengan Kabupaten Buol (sulawesi tengah) dan Kec. 

Sumalata (Kab. Gorontalo Utara) disebelah utara. Sementara 

disebelah timur berbatasan dengan kecamatan Mananggu 

(Kabupaten Boalemo), disebelah selatan berbatasan dengan 

Teluk Tomini dan di sebelah barat berbatasan dengan Kab. 

Parigi Moutong (sulawesi Tengah) dan Kabupaten Buol 

Sulawesi Tengah. (Peta Terlampir). 

 Luas wilayah kabupaten Pohuwato adalah 4.244,31 Km2 

atau 36,77 % dari total luas Provinsi Gorontalo. Kecamatan 

dengan area terluas di kabupaten pohuwato adalah kecamatan 

popayato, yaitu 1.392,90 Km2, sementara kecamatan dengan luas 

wilayah terkecil adalah taluditi, yaitu 159,97 Km2. Kabupaten 

Pohuwato terdiri dari 7 kecamatan terbagi 73 desa, 17 desa 

persiapan dan 3 UPT, dengan ibukotanya terletak dikecamatan 

Marisa yang jumlah penduduknya pada tahun 2008 (kondisi 

oktober) adalah 115.159 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 

58.909 dan penduduk perempuan 56.250. (Diolah dari Kantor 

Statistik Kabupaten Pohuwato 2007-2008) 

CAGAR BUDAYA 
MARISA 
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A. Sejarah Upacara 

Salah satu cara atau mekanisme yang diterapkan dalam 

masyarakat untuk memaksa tiap warganya mempelajari norma 

serta nilai-nilai kehidupan adalah dengan menyelenggarakan 

upacara adat. Perintah untuk memenuhi norma serta 

menjunjung nilai-nilai tersebut dipandang penting untuk 

menjaga kelestarian hidup bermasyarakat (Purwadi, 2005:1).  

Dalam pengertian yang lebih sederhana lagi penjelasan 

dari pernyataan di atas terkandung makna bahwa upacara adat 

menjadi salah satu media yang tepat di dalam mentransfer nilai-

nilai luhur budaya daerah. Upacara adat menjadi penting 

dilaksanakan karena upacara mewakili sebuah realitas yang 

pernah terjadi di dalam kultur masyarakat. Upacara adat 

merupakan sarana pengingat, yaitu mengingatkan seseorang 

pada kejadian yang pernah dialaminya di masyarakat.  

Di samping fungsi tersebut, pelaksanaan upacara adat 

juga dimaksudkan untuk melestarikan budaya lokal yang kini 

mulai terkikis oleh pesatnya perkembangan zaman. Melalui 

pelaksanaan upacara adat, identitas setiap kelompok 

masyarakat diharapkan tetap dipertahankan sebagai pembeda 

dari kelompok masyarakat lainnya. Jika itu tercapai, 

kebudayaan daerah yang juga merupakan bagian dari 

kebudayaan nasional tetap terjaga eksistensinya. Tentu saja, 

semua itu dilakukan tanpa mengedepankan konsepsi 

primordialisme.  

UPACARA BEATI 
DALAM TRADISI 

MASYARAKAT 
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A. Bentuk Tanggung Jawab Keluarga (orang tua) Gadis Remaja 

Muslim 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia tanggung jawab 

artinya keadaan wajib menanggung segala sesuatu. Jadi kalau 

terjadi apa-apa boleh dituntut atau dipersalahkan (Moeliono, 

1989:899). Penjelasan mengenai pengertian tanggung jawab ini 

adalah suatu kondisi yang melibatkan kita pada kewajiban 

melakukan sesuatu. Kewajiban ini apabila dikaitan dengan 

ajaran hukum Islam merupakan sesuatu yang harus dilakukan, 

dan bila saja tidak dilakukan akan mendapatkan konsekuensi 

dari Tuhan yang menciptakan. 

Sehubungan dengan tanggung jawab orang tua sendiri, 

dalam hal ini adalah orang tua dari anak gadis yang tengah 

beranjak remaja adalah suatu kewajiban memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai ajaran Islam. Hal ini 

dilakukan karena sesaat setelah menjadi gadis remaja yang 

ditandai oleh perubahan hormon dan perilaku seperti yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, seorang gadis akan memiliki 

tanggung jawab yang penting di dalam kehidupan beragama. 

Sementara lingkungan terdekat anak gadis tersebut 

adalah keluarga, dengan kata lainnya mereka akan 

mendapatkan pengetahuan mengenai keagamaan dari 

lingkungan tekecilnya, yaitu keluarga. Dalam keadaan seperti 

ini orang tua tidak hanya bertugas untuk mananamkan 

pemahaman keagaamaan, tetapi memiliki kewajiban penuh 

SUBSTANSI 
UPACARA BEATI 

BAGI MASYARAKAT 
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A. Perubahan Tatacara Upacara 

Perubahan pola pikir manusia telah ikut pula 

mempengaruhi ritual prosesi upacara adat Beati gadis remaja di 

Gorontalo. Perubahan ini dilakukan untuk alasan efisiensi dan 

kepraktisan karena pada prosesi sebelumnya dirasakan terlalu 

terfokus pada media yang ketika itu masih mudah ditemukan, 

sedangkan sekarang beberapa media pendukung prosesi sudah 

jarang, bahkan sulit ditemukan sehingga dicarikan media yang 

sekiranya dapat mewakili substansi dari fungsi dan tujuan dari 

media pendukung tersebut. Di samping itu perubahan ini 

dilakukan karena memandang esensi dari upacara adat Beati itu 

sebenarnya tidak saja hanya berasal dari media pendukung, 

tetapi dari makna upacara adat itu sendiri. Dengan demikian 

penggantian beberapa media tidak akan merusak dari 

kesakralan upacara adat Beati yang dilakukan. 

Adapun beberapa media perangkat/perlengkapan 

pendukung upacara yang telah mengalami perubahan adalah 

sebagai berikut dibawah ini: 

Pertama, tujuh buah piring yang melambangkan tujuh 

aspek pemertahanan seorang gadis di dalam menjalani 

kehidupan, dahulunya harus berjumlah tujuh buah, tidak boleh 

lebih dan juga kurang jumlahnya. Hal ini dilakukan karena tujuh 

buah piring tersebut dimaknai sebagai tujuh unsur yang 

digunakan oleh gadis remaja di dalam melindungi harga diri 

dan kehormatannya. Di dalam perkembangannya jumlah tujuh 

buah piring yang digunakan dalam upacara adat Beati, bukan 

PERUBAHAN UPACARA 
BEATI DALAM 
MASYARAKAT 
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Buku ini menguraikan mengenai upacara adat Beati. Upacara 

adat Beati merupakan suatu kegiatan ritual prosesi upacara di 

dalam kultur masyarakat Marisa di dalam wilayah Provinsi 

Gorontalo. Upacara ini dilaksanakan kepada anak gadis yang 

tengah beranjak remaja, yang ditanadai dengan munculnya gejala 

perubahan hormonal di dalam tubuh gadis tersebut, seperti dengan 

adanya menstruasi.  

Tujuan dari upacara adat Beati adalah memberikan 

pemahaman spiritual Islam kepada gadis remaja yang telah akil 

baligh, karena dianggap ketika sebelum beranjak dewasa, 

keislaman gadis remaja tersebut belum sempurna, sehingga perlu 

dilakukan suatu ritual upacara yang dapat menyempurnakan ke 

Islamannya. Di samping itu, tujuan lainnya dari upacara Beati 

adalah membentuk karakter mental gadis remaja menjadi seorang 

yang memiliki kepribadian baik, bermoral, dan juga dapat 

bertanggung jawab pada diri dan keluarganya. Alasan lainnya dari 

doktrin mental yang diberikan kepada gadis remaja yang diBeati 

adalah agar mereka memiliki fondasi mental yang tidak mudah 

goyah ketika berada dalam lingkungan pergaulan masyarakat. 

Makna yang muncul pada pelaksanaan Upacara Beati adalah 

remaja dengan berbagai konsepsi relasional, salah satuannya adalah 

mengenai liminalitas. Dalam hubungannnya dengan konsep 

tersebut, remaja diterjemahkan sebagai ambang batas antara masa 

anak-anak dengan fase dewasa. Di mana dalam hal ini dapat 

diidentifikasi dari berbagai sudut pandang, diantaranya perubahan 

PENUTUP 
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